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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penulisan Skenario

Menurut Biran (2010), skenario adalah sebuah penyampaian cerita yang
digambarkan melalui gambar dan suara (hlm. 2). Sebelum menuliskan skenario,
seorang penulis haruslah memiliki sebuah ide cerita yang menarik. Sebuah ide
yang menarik di dalam sebuah film haruslah dimasukkan unsur dramatis. Menurut
Biran (2010), sebuah cerita dramatik di dalam film adalah cerita tentang sebuah
objek yang menarik dan dapat menggugah emosi dari para penonton yang

menyaksikan (him. 3).

Seperti yang telah dikatakan bahwa, skenario adalah penyampaian cerita
melalui media gambar dan suara, maka penonton harus mendapatkan informasi
tentang sebuah film melalui media visual gambar. Salah satu unsur dari media
visual tersebut adalah Set. Menurut Biran (2010), set yang dimaksudkan di sini
adalah tempat kejadian. Set ini dapat memberikan informasi kepada penonton
mengenai latar belakang budaya, kondisi ekonomi, dan kondisi lingkungan dari
tokoh (hIm.39). Penulis harus melakukan riset untuk mengetahui bagaimana set
yang akan dibangun sehingga penonton dapat mengetahui bagaimana kondisi dari
tokoh. Menurut Lutters (2004), riset adalah proses dimana seorang penulis
membuktikan kebenaran dari data yang sudah dikumpulkannya, sehingga penulis
mendapatkan data yang valid (hIm. 61). Riset sangatlah membantu bagi penulis

yang akan membuat skenario yang bertemakan budaya.
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2.1.1. Jenis-jenis metode pengumpulan data untuk riset kualitatif.

Riset kualitatif adalah sebuah riset yang menggunakan metode penyelidikan
dalam mengungkapkan permasalahan kehidupan manusia baik dalam kehidupan
kerja, kemasyarakatan, kepemudaan, olah raga, seni dan budaya. Menurut
Cresswell (1998), seorang peneliti membuat gambaran kompleks, meneliti kata-
kata, laporan terperinci dari pandangan responden, dan melakukan studi tentang

situasi yang dialami (hlm. 15).

Menurut Sugiyono (2012), Dalam sebuah riset kualitatif pengumpulan

data menggunakan beberapa cara sebagai berikut (hIm.310-317):

1. Teknik wawancara, digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
penulis ingin menemukan masalah yang harus diteliti dan juga teknik ini
digunakan oleh peneliti yang ingin mengetahui hal-hal dari narasumber secara
lebih mendalam. Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur, dimana
peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan
diperoleh. Maupun wawancara yang tidak terstruktur, dimana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan
lengkap sebagai pengumpul datanya dan dapat dilakukan secara langsung
yaitu dengan tatap muka maupun secara tidak langsung yaitu dengan melalui

media seperti telepon.

2. Teknik Observasi, yaitu teknik pengumpulan data berdasarkan pengamatan
yang menggunakan pengamatan dan pengindraan. Dalam observasi terbagi ke

dalam 3 jenis yaitu :
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Observasi partisipatif: Observasi ini membutuhkan peneliti terlibat langsung
dalam kehidupan orang yang sedang diamati. Observasi tersamar : Dalam
observasi ini peneliti harus menyatakan secara terus terang kepada orang yang
sedang diteliti, namun dalam prosesnya terkadang peneliti juga harus
merahasiakan penelitiannya dari narasumber. Hal ini dikarenakan peneliti
akan mengambil data yang sifatnya rahasia. Observasi tak terstruktur : Peneliti
tidak mengikuti aturan-aturan yang baku dalam memperoleh data, namun

hanya memperhatikan rambu-rambu dari sebuah teknik pengamatan.

3. Focus on group discusion, peneliti menggunakan teknik ini bertujuan untuk
mengetahui makna sebuah tema dari suatu kelompok. Peneliti melakukan
diskusi dengan beberapa kelompok kemudian meneliti makna dari tema yang

sedang dibahas dalam kelompok tersebut.

4. Teknik dokumen, yaitu teknik pengumpulan data dengan sumber yang bukan
manusia, diantaranya dokumen dan bahan statistik. Penulis mencari sumber

dokumen melalui perpustakaan baik berupa buku maupun arsip.

2.1.2. Struktur cerita 3 babak

Menurut Biran (2010), metode penuturan cerita 3 babak ini, bagi para penonton
merupakan sebuah penuturan yang logis untuk menikmati unsur dramatik yang

terdapat di dalam sebuah cerita (him. 140).
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The Syd Field “Paradigm”

ACT I ACT I ACT Il
First Half Second Half
|
Inciting | | | | Climax I
Incident | Pinch 1 Pinch 2 |
Plot Plot
Point Midpoint P‘;;”'
SETUP CONFRONTATION RESOLUTION

Gambar 2.1.2.1 Struktur 3 babak

(http://static.rogerebert.com/redactor_assets/pictures/528aal13396d0e754bb00000d/how-and-why-

syd-field-paradigm.gif)
1. Act | Setup
Merupakan pembukaan dari suatu cerita. Penulis haruslah menarik perhatian
penonton pada babak ini. Menurut Biran (2010), tugas rekayasa dilakukan pada

babak ini (hIm. 120). Pemaparan cerita, penuturan karakter serta konflik antar

karakter dilakukan dalam babak ini.

2. Act Il Confrontation

Pada babak ini penuturan konflik cerita yang sesungguhnya dituturkan.
Menurut Biran (2010), tokoh utama menerjang semua hambatan pada babak ke

Il ini (hIm. 127).
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3. Act Ill Resolution

Pada babak ini cerita sudah memiliki sebuah akhir, dimana penulis akan
menentukan apakah cerita berakhir dengan happy atau sad ending. Pada babak
resolusi, konflik antar karakter dengan situasi telah selesai akan mengakibatkan
timbulnya situasi baru. Situasi-situasi baru tersebut bisa jadi sama dengan
situasi awal (sebelum konflik) atau bahkan situasi yang sama sekali berbeda.
Babak resolusi merupakan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang muncul

atas konflik antara karakter di babak-babak sebelumnya.

2.2. Definisi dan karakteristik budaya

Menurut Koentjaraningrat (2000), kebudayaan adalah keseluruhan gagasan dan
karya manusia, yang harus dibiasakannya dengan belajar (hIm. 9). Menurut
Samovar, porter dan McDaniel (2010), budaya memiliki karakter, antara lain

adalah (hlm. 33-36):

1. Budaya Dipelajari

Budaya dipelajari dengan cara enkulturasi, yaitu proses pembelajaran secara
total suatu budaya. Menurut Hoebel dan Frost yang dikutip dalam Samovar,
Porter dan McDaniel (2010), proses ini terjadi baik sadar maupun tidak sadar.
Dari bayi, suatu kelompok budaya mempelajari pola perilaku, cara berpikir dan

banyak pola lainnya terinternalisasi dan menjadi sebuah kebiasaan (him. 33).
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2. Budaya Dibagikan

Menurut Hoebel dan Frost yang dikutip dalam Samovar, Porter dan McDaniel
(2010), budaya disebarkan melalui berbagai bentuk, dan memiliki banyak
‘Penyebar’. Namun yang penting adalah elemen kunci dari budaya itu yang
berupa nilai, ide dan persepsi tersampaikan dengan baik ke seluruh anggota
suatu budaya. Dengan berbagi sejumlah persepsi dan tingkah laku, dari suatu
anggota kelompok akan membagikan secara umum elemen penting dari budaya
mereka. Dengan cara inilah sejumlah anggota dari tiap budaya mengenal

budayanya sendiri dan budayanya berbeda dengan budaya lainnya (hIm. 36).

3. Budaya diturunkan dari generasi ke generasi

Komunikasi membuat sebuah budaya berkelanjutan, dipastikan bahwa pesan
dan elemen penting dari budaya tersebut tidak hanya di bagikan melainkan
diturunkan pada generasi yang akan datang. Menurut Keesing yang di kutip
dalam Samovar, Porter dan McDaniel (2010), apabila suatu ikatan putus akan

mengarah kepada musnahnya suatu budaya (him. 36).

4. Budaya didasarkan pada simbol

Simbol bersifat mudah dibawa, memungkinkan orang untuk menerima,
menyimpan dan menyebarkannya. Simbol mengandung makna khusus yang
diketahui orang-orang yang menyebarkan budaya. Menurut Samovar, Porter
dan McDaniel (2010), aspek simbolis yang penting adalah bahasa dimana

penggunaan kata-kata untuk mewakili benda dan pandangan (hlm. 37 dan 39).
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5. Budaya itu dinamis

Budaya merupakan proses penciptaan. Luckmann yang dikutip dalam
Samovar, Porter and McDaniel (2010), mengemukakan bahwa budaya itu kuat
dan stabil, dan tidak pernah statis (him. 38). Kelompok budaya menghadapi
tantangan berkesinambungan dari pengaruh kuat, seperti pergolakan
lingkungan, tulah, peperangan, migrasi, banjir imigrasi dan pengaruh
teknologi, yang mana sebagai akibatnya budaya berubah dan berkembang dari
waktu ke waktu. Dalam perubahannya, beberapa aspek budaya berubah,

namun struktur budaya yang kuat menolak perubahan penting.

6. Budaya itu sistem yang terintegrasi

Budaya berfungsi sebagai suatu sistem yang terintegrasi. Budaya terdiri atas
bagian-bagian yang saling berhubungan. Menurut Ferraro yang dikutip dalam
Samovar, Porter and McDaniel (2010), budaya harus diajarkan sebagai
kesatuan yang utuh (hlm. 39). Menurut Hall yang dikutip dalam Samovar,
Porter dan McDaniel (2010), juga mengemukakan bahwa bila kita menyentuh

budaya di satu sisi, maka seluruhnya akan terpengaruh (him. 43).

2.2.1. Proses komunikasi antar budaya

Budaya dan komunikasi merupakan hal yang tak dapat dipisahkan, oleh karena itu
seluruh perilaku dan komunikasi kita sangat bergantung pada budaya tempat kita
dibesarkan. Menurut Samovar (2013), komunikasi budaya terjadi ketika anggota

dari suatu budaya menghasilkan pesan untuk dikonsumsi oleh anggota dari
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budaya lainnya (hIm. 8). Terdapat beberapa proses komunikasi antar budaya,

yaitu:

1. Difusi (penyebaran)

Menurut Roger dan Shoemaker (1971), berpendapat riset difusi biasanya lebih
memusatkan perhatian pada terjadinya perubahan tingkah laku yang tampak
(over behavior), yaitu menerima atau menolak ide atau budaya baru daripada
hanya pengetahuan dan sikap saja (hlm. 13). Difusi mengarah kepada
penyebaran budaya yang tidak merata sesuai dengan sifatnya, karena tidak
semua unsur budaya yang datang dari luar akan digunakan oleh penerima

budaya, biasanya disesuaikan sistem dan norma sosial yang berlaku.

2. Akulturasi (percampuran)

Menurut Koentjaraningrat (1996), akulturasi adalah istilah dalam sosiologi
yang memiliki berbagai makna yang kesemuanya itu mencakup konsep
mengenai proses sosial yang timbul apabila sekelompok manusia dengan
kebudayaan tertentu dihadapkan kepada unsur-unsur dari suatu kebudayaan
asing sehingga unsur-unsur asing tersebut lambat laun diterima dan diolah
kedalam kebudayaan sendiri, tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian
kebudayaan tersebut. Dalam proses akulturasi, terjadi periode transisi dari
kebudayaan tradisional ke budaya modern, berikut segala ketegangan, konflik,
dan kekacauan sosialnya, yang menyebabkan individu atau golongan sosial
yang tidak dapat menyesuaikan diri dengan keadaan kritis seperti perubahan

keadaan tersebut. Mereka adalah orang-orang yang tidak tahan hidup dalam
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suasana tegang yang terus menerus. Namun, mereka juga tidak suka dengan

pembaharuan, mereka itu adalah orang-orang kolot. (him. 115).

. Asimilasi (pembauran)

Menurut Koentjaraningrat (1996), suatu proses sosial yang terjadi pada
berbagai golongan manusia dengan latar belakang kebudayaan yang berbeda
setelah mereka bergaul secara insentif, sehingga sifat khas dari unsur-unsur
kebudayaan golongan-golongan itu masing-masing berubah menjadi unsur-
unsur campuran (hlm. 160). Biasanya suatu asimilasi terjadi antara suatu
golongan mayoritas dengan golongan minoritas. Dalam proses ini, biasanya
golongan minoritas yang berubah dan menyesuaikan diri dengan golongan
mayoritas, sehingga sifat-sifat khas dari kebudayaan lambat laun berubah dan

menyatu dengan kebudayaan golongan mayoritas.

. Resistensi (Penolakan)

Teori Resistensi De witt (1979), mengatakan bahwa suatu komunitas tidak
pernah tercapai seratus persen, dan mereka yang tidak setuju suatu saat akan
mengadakan perlawanan baik secara nyata maupun secara diam-diam (hlm.
34). Suatu kelompok akan merasa terancam apabila seseorang masuk dengan
membawa budaya baru, yang dianggap mengancam atau bahkan dapat
menghilangkan budaya lama dengan sesuatu yang berbeda. Disinilah terjadinya
resistensi atau penolakan oleh sekelompok orang. Menurut Goldberg (1994),

walaupun ada dua kelompok yaitu kelompok yang dominan dan kelompok
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yang didominasi, kelompok yang didominasi tetap menerapkan nilai-nilai dari

tradisinya di tengah masyarakat (hIm.79).

2.2.2. Faktor terjadinya komunikasi antar budaya

Menurut Samovar, Porter dan Jain (1981), ada faktor-faktor yang menyebabkan

terjadinya komunikasi antar budaya (him.126):

1. Mobilitas

Perpindahan posisi seseorang atau sekelompok orang dari satu tempat ke

tempat lainnya.

2. Saling ketergantungan ekonomi

Keadaan dimana kehidupan ekonomi daerah-daerah tertentu dipengaruhi oleh
perkembangan dari kehidupan ekonomi dari daerah-daerah lain. Setiap daerah

saling bergantung satu dengan yang lainnya.

3. Teknologi komunikasi

Budaya mampu mempengaruhi cara komunikasi seseorang karena budaya
membentuk persepsi seseorang mengenai suatu realitas. Sebaliknya,
komunikasi akan membantu seseorang dalam mengkreasikan realitas suatu
budaya. Dengan semakin berkembangnya teknologi, semakin cepat pula

budaya mempengaruhi cara komunikasi seseorang.
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4. Pola migrasi

Dihampir setiap kota besar di dunia terdapat orang-orang dari bangsa lain.
Orang-orang tersebut bergaul, bekerja, ataupun bersekolah dengan penduduk
asli setempat. Pengalaman sehari-hari inilah yang membuat sebuah budaya

berkembang.

5. Pernikahan

Di dalam pernikahan, penyatuan kebudayaan diikatkan dalam bentuk hubungan

keluarga.

2.3. Kebudayaan Masyarakat Kabupaten Ngada, Flores, Nusa Tenggara

Timur (NTT).

2.3.1. Asal-Usul Masyarakat Ngada

Masyarakat budaya Ngada mempunyai ajaran pokok kehidupan yang disebut su’i
uwi. Su’i uwi terdiri dari dua kata yakni su’ i dan uwi. Su’ i adalah sejenis ubi
yang tumbuh menjalar. Uwi menjadi sumber dan pokok yang berdaya cipta, yang
memberikan keturunan dan kehidupan baru. Su’i uwi adalah ajaran pokok
masyarakat Ngada dalam bentuk sajak yang diucapkan bait demi bait pada setiap
upacara Reba. Dalam ajaran pokok ini ada empat hal yang mau disampaikan
yakni; asal mula masyarakat Ngada, persiapan mengarungi lautan, tempat-tempat
singgahan, dan ajaran tentang etos kerja dan moralitas. (“Kabupaten Ngada Flores

NTT”, 2009).
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Sajak pada bait pertama dari su’i uwi memaparkan serangkaian perjalanan
secara utuh yang menjadi asal muasal masyarakat Ngada. Dikatakan, mereka
datang dari suatu tempat yang tidak diketahui namanya; tempat yang gelap gulita
(pu’u zili giu gema). Dari sana, terbitlah terang yang menuntun mereka. Karena
sinar penuntun itulah, mereka dapat menerobos hutan belantara. Namun dari
berbagai prediksi dan perkiraan yang didapat dari berbagi nara sumber asal
leluhur orang Ngadha adalah India. Hal ini bisa dibuktikan dengan melihat secara
langsung dalam penerapan tatanan kehidupan orang Ngada yang memiliki
kemiripan dengan peradapan Hindu Kuno. Kemiripan ini dapat disaksikan secara
langsung pada keseharian masyarakat yang masih mempertahankan kasta dan
ukiran yang mirip dengan huruf dan relief India. (“Kabupaten Ngada Flores
NTT”, 2009).

2.3.2. Hierarki sosial masyarakat Ngada

Hierarhi sosial yang masyarakat Ngada anut adalah sistem matrilineal, dimana
yang menyambung silsilah adalah garis keturunan dari ibu (*Masyarakat Flores”,
2008). Masyarakat Ngada masih menganut sistem kasta dimana hal ini dibagi
menjadi (“Nilai-nilai Tuturan Su’l Uwi dan O’Uwi Pada Pesta Adat Reba Di

Kabupaten Ngada”, 2010):

1. Tingkatan yang paling atas adalah Ga’e Meze, golongan ini setara dengan

golongan Brahmana di agama Hindu.
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2. Tingkatan yang kedua adalah Ga’e Kisa, golongan ini adalah golongan
sedikit dibawah golongan Ga’e Meze. Kedua golongan ini bersama-sama

membentuk golongan kelas atas.

3. Ho’o Feo, golongan ini mempunyai sebutan yaitu Ho’o Feo, Ho’o Heo,
Ho’o Roro, Ho’o Wena naja. Sebutan ini mempunyai arti, tak berarti seperti
buah kemiri, yang harus mengerik tulang-tulang daging, yang harus duduk

disebelah kiri rumah dekat pintu, dan yang nilainya sama dengan pelupu.

2.3.3. Kepercayaan masyarakat Ngada

Menurut Kleden (2009), masyarakat NTT merupakan masyarakat yang pluralis,
awalnya masyarakat Ngada memeluk agama awal yaitu dengan cara memuja roh-
roh leluhur, namun setelah masuknya agama, orientasi pandangan akan agama
berubah (hlm. 184). Masyarakat kabupaten Ngada sendiri kebanyakan memeluk
agama Katholik, walaupun mayoritas beragama Katolik mereka masih memegang
teguh adat dan Tradisi yang dimiliki secara turun-temurun (Mommersteeg, 1999,
him. 1-3). Kematian adalah kenyataan hidup yang tidak bisa dibantah oleh
manusia. Realitas ini mendorong manusia untuk mempelajari, memaknai dan
menciptakan upacara-upacara ritual untuk menjawab ketidak mengertian terhadap

fenomena kematian ini.

Menurut Mommersteeg (1999), masyarakat kabupaten Ngada memandang
kematian sebagai perpisahan antara jiwa dan raga. Pada saat kematian jiwa
terlepas dari badan dan kembali ke tempat asalnya dimana para leluhur dan semua

sanak keluarga yang telah meninggal sedang menantinya. Sedangkan badan

Benturan Budaya..., Angelia Mawar, FSD UMN, 2015



sendiri akan hancur menjadi tanah. Agar jiwa orang yang meninggal dapat
dipersatukan kembali dengan para leluhur mereka maka perlu diadakan ritus
inisiasi bagi orang yang telah meningggal. Dan ini juga berlaku bagi orang yang
meninggal tidak wajar (mata golo) dimana mereka juga harus dimurnikan terlebih

melalui beberapa tahap agar dapat bersatu dengan para leluhurnya (him. 16-17).

Menurut Demu (2011), masyarakat Ngada adalah masyarakat yang masih
mempercayal adanya Allah, hal ini ditunjukan dengan adanya semboyan 'Dewa
zeta Nitu Zale' yang mempunyai arti takwa kepada Allah dalam kehidupan sehari-
hari sambil menyucikan dirinya (hlm. 3). Biasanya dalam upacara adat,
masyarakat Ngada menggunakan daging babi sebagai syarat. Menurut Demu
(2011), seseorang yang dituakan mengambil nasi dan secuil daging hati babi itu
dan kepala babi yang sudah matang direbus dan yang terakhir adalah tuak yang
ditaruh di dalam tempurung tuak (se'a tua), dibawanya ke tempat mata raga atau

tempat persembahan (him. 4).

Dalam perkembangannya, kampung ini membutuhkan waktu lama dalam
hal kemajuan teknologi. Arsitektur dari bangunannya masih sangat sederhana.
Hingga kini pola kehidupan serta budaya masyarakatnya tidak banyak berubah.
Masyarakat Ngada menganggap budaya atau adat istiadat bagi mereka adalah
sebagai way of life atau pedoman hidup yang senantiasa mengiringi langkah hidup
mereka dalam berbagai segi kehidupan. Kepatuhan dan kesetiaan masyarakat
terhadap adat istiadat dan budaya mereka juga tercermin dalam kehidupan sehari-

hari dan dalam berbagai aktivitas sosial budaya.
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2.4. Kebudayaan Masyarakat Betawi di Bekasi Utara

Bekasi adalah wilayah yang berbatasan langsung dengan daerah Jakarta. Banyak
sekali masyarakat Bekasi yang bekerja di Jakarta dan juga sebaliknya. Jakarta,
sebagai ibukota dengan berbagai gaya hidup dan budaya yang selalu berkembang,
tentu saja menyentuh sisi-sisi Bekasi sebagai daerah urban. Banyaknya pendatang
yang memasuki kota Bekasi, mengakibatkan banyak perubahan bagi kota Bekasi
secara politik, sosial, budaya, pemukiman, teknologi dan ekonomi. (“Fungsi Kota
Bekasi Sebagai wilayah Penyangga Jakarta, 2011). Menurut Saddam, warga dari
Kota Bekasi adalah percampuran antara budaya Betawi, Jakarta dan budaya
Sunda, Jawa Barat. Pasalnya, kebanyakan warga Kota Bekasi berasal dari Jakarta.
Sedangkan, daerah itu sendiri masuk Jawa Barat yang masuk teritorial tanah
Sunda. Tapi, nyatanya kebudayaan di Kota Bekasi lebih dekat dengan kebudayaan
khas Jakarta, yaitu kebudayaan Betawi. Hal ini dapat terlihat dari pembagian
kebudayaan berdasarkan wilayah dimana Bekasi bagian utara didiami oleh
masyarakat Betawi, Bekasi bagian selatan didiami oleh masyarakat Sunda dan
Masyarakat banten mendiami daerah Sukatani. (“Memperkenalkan Bekasi

Sepenuhnya”, 2014).

Fungsi Kota Bekasi sebagai wilayah penyangga pada awalnya yang
kemudian bergeser menjadi wilayah penyeimbang Ibu Kota, sebagai pusat
pemerintahan, bisnis dan perdagangan, serta kegiatan jasa dan usaha lainnya
menjadi daya tarik bagi pendatang untuk mencari kerja maupun bertempat tinggal,

sehingga masyarakat Bekasi merupakan suatu komunitas yang memiliki
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keragaman etnis. Bekasi mengalami proses asimilasi dan akulturasi kebudayaan
dari berbagai daerah seperti Bali, Melayu, Bugis, dan Jawa. Pengaruh etnis
tersebut tersebar di wilayah Bekasi (“Keragaman Budaya Masyarakat Kota
Bekasi”, 2015). Budaya Betawi dan Sunda adalah budaya yang dominan di daerah

bekasi.

Menurut Santoso dan Prabatmodjo, Bekasi adalah salah satu kawasan
strategis nasional dalam pengembangan ekonomi dengan fungsi industri,
perdagangan-jasa dan pemukiman. (“Aglomerasi Industri dan Perubahan Sosial
Ekonomi di Kabupaten Bekasi”, 2013, him.73). Pembangunan sektor industri ini,
telah membawa perubahan secara langsung dan tidak langsung dalam kehidupan
masyarakat di Bekasi. Dampak langsung dari pembangunan industri adalah
berkurangnya lahan petanian dan dampak tidak langsungnya adalah bergesernya
mata pencaharian penduduk setempat ke bidang industri dan perdagangan.
(“Aglomerasi Industri dan Perubahan Sosial Ekonomi di Kabupaten Bekasi”,
2013, him.81). Hal ini membawa perubahan yang cukup signifikan dimana
masyarakat setempat tidak memiliki kemampuan lain selain bertani, dipaksa untuk
beralih bekerja di bidang industri yang sama sekali mereka tidak pahami.
Kemudian timbullah kecemburuan sosial antara masyarakat asli dengan

masyarakat pendatang, karena perebutan lahan pekerjaan.

2.4.1. Betawi Ora

Menurut Mohammad Yusni Tamrin yang dikutip dalam Website Kebudayaan

Indonesia, Panggilan ‘Betawi’ popular sekitar tahun 1918, ketika ia mendirikan
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perkumpulan ‘Kaum Betawi’. Menurut Bunyamin Ramto yang dikutip dalam
webstite Kebudayaan Indonesia, daerah Betawi sendiri terbagi menjadi 2 yaitu:
bagian Tengah dan bagian Pinggir. (“Kebudayaan Indonesia”, 2014). Menurut
Kebudayaan Indonesia, Betawi bagian pinggir yang biasa disebut Betawi Ora,
juga dibagi menjadi 2 daerah yaitu, Utara dan Selatan. Betawi Ora yang ada di
Bekasi termasuk Betawi Ora dibagian selatan, dimana kebudayaannya lebih
banyak dipengaruhi oleh kebudayaan Jawa dan Sunda. Sebagian besar masyarakat
Betawi Ora ini bekerja sebagai petani yang menanam padi, pohon buah, dan

sayur-mayur. (“Kebudayaan Indonesia”, 2014).

Menurut Setiawan, masyarakat betawi ora ini menganut sistem bilateral,
dimana garis keturunan diambil dari ayah dan ibu. Masyarakat ini tidak menganut
sistem strata sosial seperti masyarakat Hindu, namun mereka menghormati
golongan orang-orang kaya dan kaum ulama. (“ldentitas Ganda Bekasi, 2003,
him. 28). Menurut Gun, Komunitas betawi pinggiran ini kemudian banyak
membentuk organisasi yang “terkenal” seperti Forum Betawi Rempug (FBR),
Forkabi (Forum Komunikasi Anak Betawi). Betawi kota lebih terstruktur dan
bersentuhan dengan budaya dan luar (asing, barat, belanda, china, Arab, india dan
melayu), sedangkan komunitas Betawi Ora bersentuhan dengan budaya dan
bahasa lokal, Jawa Barat, Jawa, Banten, Cirebon dan Melayu. (‘Masih Tentang

Betawi, Betawi Ora”, 2012).

Menurut Setiawan, masyarakat ini menganut Islam yang taat, hal ini

dikarenakan penyebar agama Islam di Bekasi adalah keturunan dari Sultan Abdul

Benturan Budaya..., Angelia Mawar, FSD UMN, 2015



Fatah dari Banten. Walaupun mereka menganut ajaran Islam yang taat, namun
pengaruh agama Hindu Padjajaran dan aliran animisme dan dinamisme masih
melekat erat, hal ini dapat dilihat dari masyarakatnya yang masih mempercayai
kekuatan gaib, dimana mereka masih memberikan sesajen atau persembahan di
tempat-tempat yang dianggap keramat.(“Identitas Ganda Bekasi, 2003, him. 28).
Menurut Setiawan, dalam tradisi Betawi, termasuk juga Betawi Ora
penghormatan kepada orang yang sudah meninggal diselenggarakan oleh anggota
keluarga dalam bentuk beberapa upacara selamatan atau sedekahan : tige ari, nuju
ari, lima belas ari, dan seratus ari. yang bertujuan membacakan doa-doa untuk
almarhum. Selain itu masyarakat juga melaksanakan tahlilan atau Ratiban di
rumah orang yang meninggal selama 40 hari (“Identitas Ganda Bekasi, 2003, him.

37).

Karena masyarakat Bekasi mayoritas beragama Islam, keberadaan masjid
serta mushola sangat banyak guna menunjang kegiatan beribadah mereka.
Menurut Mutawakil, di Bekasi banyak masjid dan mushola yang dibangun di atas
tanah wakaf, ini bisa dimaknai bahwa orang Betawi yang tinggal di Bekasi,
berperan besar dalam pembangunan karakter disekitar lingkungan tersebut
khususnya dalam bidang keagamaan. Orang Betawi sejak dulu rela menyerahkan
tanahnya untuk kemaslahatan umat mereka yakin bahwa tempat ibadah itu penting
dalam pendidikan agama Islam. Kemajuan teknologi seperi zaman sekarang ini,
hampir semua Masjid dan mushola di seluruh dunia telah memiliki dan
menggunakan alat pengeras suara. Menurut Kafrawi, tujuan digunakannya alat

tersebut tidak lain adalah untuk menunjang tercapainya penyampaian adzan, doa,
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penyampaian shallat, dakwah Islam, dll kepada masyarakat luas di dalam masjid
maupun di luar masjid. (“Tuntutan Penggunaan Pengeras Suara di Masjid,

Langgar dan Musholla”, 1978, 123).

2.4.2. Benturan budaya yang terjadi di Daerah Bekasi.

Seperti yang telah dikatakan di atas, bahwa di Bekasi adalah daerah yang
memiliki beragam masyarakat yang berbeda suku, agama dan ras, tidak jarang
keragaman ini sering menimbulkan benturan-benturan budaya sehingga terjadi
sebuah konflik yang mengatas namakan agama, ras dan suku. Beberapa contoh

konflik yang marak terjadi sejak tahun 1998 adalah :

1. Pengerusakan Gereja dan penyegelan gereja

Pengerusakan gereja di Bekasi bukanlah hal yang baru. Sedikitnya 8 gereja
Kristen Protestan dan Katolik dibakar dan dirusak oleh sekitar 2.000 massa di
Bekasi pada 20, 23, dan 24 desember 1998. Pada tanggal 13 Desember 1998
terjadi pertemuan antara tokoh-tokoh masyarakat Harapan Baru, dalam
pertemuan tersebut masyarakat menyampaikan aspirasinya yaitu penutupan
gereja selama bulan Ramadhan, tak terkecuali saat perayaan ibadah natal dan
tahun baru, dimana hal tersebut sudah menjadi tradisi dari umat nasrani yang
melaksanakan ibadah di gereja (“Setelah Gereja Dibakar dan Dirusak di

Bekasi, Aparat Intimidasi Umat Kristen”, 1998).

Peristiwa pelemparan batu dan pembakaran gereja terjadi di kawasan

Perumahan Harapan Indah, Kota Bekasi. Massa yang terdiri dari ratusan
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orang mulai dari anak-anak hingga orangtua termasuk ibu-ibu mendatangi
Gereja Katolik Santo Albertus yang terletak di Jalan Boulevard untuk
merusak serta membakar fasilitas gereja. Menurut Ajun Komisaris Imam
Sugianto, pengerusakan gereja terjadi di gereja Santo Albertus, Harapan
Indah, Bekasi Utara. Hal ini terjadi karena warga asli bekasi di sekitar gereja
mayoritas yang ekonominya rendah semakin tergusur ke daerah pesisir laut
utara, dikarenakan dibangunnya gereja. Massa berasal dari kecamatan
Tarumajaya dan Babelan, wilayah pesisir pantai utara Kabupaten Bekasi,

Jawa barat (“Tragedi 15 menit di Gereja Santo Albertus”,2009).

Kejadian pengerusakan dan penyegelan gereja ini bukan hanya
dikarenakan karena kesenjangan sosial, melainkan pendirian tempat ibadah
umat nasrani yang dipandang tidak sesuai dengan kebutuhan nyata dan
psikologi masyarakat yang ada disekitar lingkungan tempat dibangunnya

gereja.

Pembongkaran patung tiga Mojang, harapan indah, bekasi

Pada tahun 2010, terjadi pembongkaran patung tiga mojang yang digunakan
sebagai salah satu simbol dari perumahan Harapan Indah, Bekasi.
Pembongkaran patung tiga mojang itu didasari oleh penolakan masyarakat
yang memuncak pada demo ribuan umat se-Bekasi, mereka berdemo di
kantor Walikota Bekasi, ribuan massa tersebut berkumpul di Tugu Tiga
Mojang. Di area Tugu Tiga Mojang ini, para pendemo melakukan shalat

ashar, lalu sebagian massa mendaki patung dan menutupi wajah tiga mojang
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dengan kain putih (“Patung Tiga Mojang Harapan Indah Dibongkar”, 2015).
Mereka melakukan protes terhadap patung tiga mojang, patung tersebut
mengekspose tubuh wanita secara terbuka oleh karena itu dinilai

bertentangan dengan budaya Bekasi yang patriotik dan relijius.

Persinggungan antara masyarakat Ambon dan FBR (Forum Betawi Rempug)

di Jalan Kalibaru Timur, Kalibaru, Bekasi

Pada tahun 2012, terjadi persinggungan antara anak buah John Kei, yang
suka bermabuk-mabukan dan mengganggu masyarakat di sekitar daerah Jalan
Kalibaru Timur. Hal tersebut membuat rasa ketidaksukaan masyarakat sekitar
akibat dari perilaku tersebut, sehingga akhirnya terjadilah bentrokan antara
warga kampung Kalibaru Timur yang notabene orang Betawi dengan anak
buah John Kei yang notabene orang Ambon. Akibat dari bentrokan tersebut 2

orang tewas di tempat.

Persinggungan ini terjadi dikarenakan budaya masyrakat yang berbeda,
dimana bagi masyarakat Ambon, minum minuman keras merupakan hal
biasa. Namun bagi masyarakat sekitar yang adalah orang betawi, minum
minuman keras merupakan hal yang haram bagi mereka, apalagi sampai

mabuk dan mengganggu masyarakat.

Benturan Budaya..., Angelia Mawar, FSD UMN, 2015





